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BAB VI  

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Sesuai dengan hasil uji eksperimental dan hasil uji secara analisis menggunakan 

ABAQUS 6.14, maka jika grafik dari kedua metode ini digabung akan menghasil data 

sebagai berikut. 

a. Perbandingan Nilai Kuat Tarik Sambungan Mekanikal Coupler 

• Uji Eksperimental 

Kuat Tarik (Fy Eks) = 800 MPa  

• Analisis Numerik ABAQUS 6.14 

Kuat Tarik (Fy Abq)  = 936.389 MPa 

Selisih kuat tarik   =  136.389 MPa 

Persentase selisih kuat tarik  = 𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ

𝐹𝑦 𝐸𝑘𝑠
𝑥 100% 

    = 136.389

800
𝑥 100% 

    = 17,04 % 

Maka selisih persentase nilai kuat tarik hasil uji eksperimental dengan analisis 

menggunakan ABAQUS 6.14 ialah sebesar 17,04 % 
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Pada hasil visualisasi pembebanan cyclic , terdapat beberapa area yang 

berwarna merah yang berarti merupakan kelemahan dari benda uji tersebut.  

 

Gambar 6.1 Area penelitian titik lemah pada model 

 

Area 1. 

Area ini merupakan titik lemah pada suatu model yang biasa disebut 

necking diakibatkan oleh kemungkinan terjadinya kegagalan pada saat uji 

ekperimental. Gaya tarik dan tekan berada dekat dengan area ini sehingga 

menimbulkan tekanan yang cukup kuat. Hal ini juga akibat kekuatan dari 

sambungan mekanikal coupler yang telah berhasil mentransfer gaya kepada 

tulangan sehingga gaya akhirnya berkumpul pada area merah tersebut. 

 

Area 1 

Area 2 

Area 3 
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Area 2. 

Area ini merupakan titik lemah kedua yang diakibatkan oleh contact antara 

sambungan mekanikal coupler dengan baja tulangan. Pada saat uji 

eksperimental juga sangat-sangat diperhatikan bagaimana proses instalasi 

coupler tersebut. Kegagalan pada saat proses pressing atau ada bagian yang 

longgar dapat menyebabkan kegagalan pada sambungan tersebut. Walaupun 

kuat tarik dari sambungan mekanikal tersebut ialah 125% dari kuat tarik 

tulangan baja, namun tidak menutup kemungkinan bahwa kegagalan dapat 

terjadi mendekati dengan sambungan mekanikal coupler tersebut. 

Area 3. 

Area ini merupakan titik lemah ketiga yang diakibatkan oleh gaya tekan 

yang cukup kuat sehingga beban yang ditransfer menuju tulangan terkumpul 

pada area ini. Area ini berada dekat dengan sendi jepit untuk melakukan 

penguncian pada benda uji yang pada software ABAQUS 6.14 menggunakan 

boundary condition tipe encastre untuk mengunci benda uji tersebut dari segala 

arah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja dari sambungan mekanikal 

coupler ini cukup baik dengan tidak adanya area yang berwarna merah pada 

bagian sambungan. Walaupun modelling yang dilakukan pada coupler ini 

mengabaikan contact ulir serta ulir yang ada pada tulangan, namun grafik yang 
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dihasillkan oleh software ABAQUS 6.14 menujukkan bahwa terjadi selisih 

perbedaan nilai kuat tarik dari sofware ABAQUS 6.14 dengan uji eksperimental 

sebesar 17.04 % untuk pengujian cyclic sambungan mekanikal coupler. 

Analisa numerik untuk mendapatkan nilai kuat tarik dari software 

ABAQUS 6.14 merupakan salah satu solusi untuk menemukan kelemahan 

dalam benda uji. Hasil analisis numerikal sendiri dapat digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut terhadap salah satu komponen struktur sebelum 

melakukan uji secara eksperimental. Hasil ini juga dapat mengurangi pengujian 

eksperimental benda uji pada suatu proyek. Pengujian eksperimental hanya 

dilakukan sebagai verifikasi dari hasil analisa secara numerik, juga sebagai 

control dari hasil analisa sehingga penghematan secara biaya untuk melakukan 

pengujian eksperimental dapat diminimalisir. 

 

6.2 Saran 

 

 

Saran yang dapat diberikan penulis untuk penelitian selanjutnya seperti 

dibawah ini.  

1. Pemodelan menggunakan detail ulir serta penelitian lebih mendalam 

tentang pengaruh contact antara ulir dari sambungan mekanikal coupler 

dengan ulir dari tulangan baja. 
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2. Penelitian dengan menggunakan berbagai ukuran besi dengan 

pembebanan secara cyclic. 

3. Perlunya pengkajian lebih lanjut untuk studi numerikal finite element 

terhadap komponen-komponen struktur khususnya di Indonesia. 
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